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Abstrak : 
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Ikan Lele, Madu, 
Patikan Kerbau 

Penyakit bakterial yang disebabkan oleh Aeromonas hydrophila merupakan 
salah satu kendala utama dalam budidaya ikan lele di Desa Blepanawa, Nusa 
Tenggara Timur, yang dapat menyebabkan luka, penurunan kelangsungan 
hidup, dan kematian ikan. Penggunaan antibiotik yang umum dilakukan 
pembudidaya berpotensi menimbulkan resistensi bakteri dan dampak negatif 
terhadap lingkungan, sehingga diperlukan alternatif pengendalian yang lebih 
aman dan berkelanjutan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan pembudidaya dalam pemanfaatan patikan 
kerbau (Euphorbia hirta) dan madu sebagai agen antibakteri alami. Kegiatan 
dilaksanakan melalui metode sosialisasi, pelatihan, demonstrasi pembuatan 
formulasi, dan diskusi partisipatif yang melibatkan 30 orang pembudidaya ikan 
lele. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 
keterampilan pembudidaya, yang ditunjukkan oleh kemampuan dalam 
menjelaskan kembali materi, membuat formulasi, dan mempraktikkan teknik 
aplikasi secara mandiri. Pembudidaya juga menunjukkan respons positif 
terhadap penggunaan bahan alami sebagai alternatif pengendalian penyakit. 
Pemanfaatan patikan kerbau dan madu berpotensi mendukung pengelolaan 
kesehatan ikan yang lebih aman, ramah lingkungan, dan berkelanjutan melalui 
pemanfaatan sumber daya lokal. 
 

Key word : Abstract : 
 

Aeromonas 
hydrophila, 
Natural 

Bacterial disease caused by Aeromonas hydrophila is one of the major 
constraints in caIish aquaculture in Blepanawa Village, East Nusa Tenggara, as 
it can lead to lesions, reduced survival rates, and fish mortality. The widespread 
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Materials, 
CaDish, Honey, 
PaGkan Kerbau 

use of anObioOcs by farmers poses risks of bacterial resistance and negaOve 
environmental impacts; therefore, safer and more sustainable control 
alternaOves are required. This acOvity aimed to improve farmers’ knowledge 
and skills in uOlizing paOkan kerbau (Euphorbia hirta) and honey as natural 
anObacterial agents. The program was implemented through socializaOon, 
training, formulaOon demonstraOon, and parOcipatory discussion involving 30 
caIish farmers. The results indicated an increase in farmers’ understanding and 
skills, as reflected by their ability to re-explain the material, prepare the 
formulaOon, and independently apply the technique. Farmers also showed 
posiOve responses toward the use of natural materials as an alternaOve disease 
control strategy. The uOlizaOon of paOkan kerbau and honey has the potenOal 
to support safer, environmentally friendly, and sustainable fish health 
management through the use of local resources. 
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PENDAHULUAN	

Ikan lele (Clarias sp.) merupakan komoditas perikanan air tawar yang memiliki nilai ekonomi 
Onggi dan banyak dibudidayakan oleh masyarakat di berbagai wilayah Indonesia, termasuk di Desa 
Blepanawa, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Data menunjukkan bahwa produksi ikan lele di Provinsi 
Kupang mencapai 4.683,12 ton, dengan kontribusi Kabupaten Flores Timur sebesar 233,19 ton pada 
tahun 2024 (KKP, 2025), yang mengindikasikan potensi pengembangan komoditas ini di wilayah 
setempat. Kondisi agroekologi desa yang didukung ketersediaan sumber air serta penggunaan kolam 
terpal oleh pembudidaya menjadikan usaha budidaya lele berkembang sebagai sumber pendapatan 
rumah tangga. Kegiatan budidaya di desa ini melipuO tahap pembenihan dan pembesaran untuk 
memenuhi kebutuhan pasar lokal. Namun demikian, keberlanjutan produksi masih menghadapi 
berbagai kendala teknis, terutama yang berkaitan dengan kesehatan ikan. 

Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara dengan pembudidaya, salah satu permasalahan 
utama dalam budidaya lele di Desa Blepanawa adalah Ongginya kasus penyakit bakterial yang 
menyebabkan penurunan kelangsungan hidup ikan. Gejala klinis yang sering dilaporkan oleh 
pembudidaya melipuO luka pada permukaan tubuh, eksoptalmia, sirip geripis, depigmentasi, hingga 
terbentuknya ulser yang berakibat pada mortalitas (Cerlina et al., 2021; Mulia et al., 2023). Kondisi 
tersebut mengindikasikan adanya infeksi bakteri patogen, yang dalam banyak kasus pada budidaya lele 
disebabkan oleh Aeromonas hydrophila, agen penyebab penyakit MoGle Aeromonas SepGcemia (MAS). 
Bakteri Gram negaOf ini bersifat oportunisOk dan mudah berkembang pada kondisi lingkungan 
budidaya yang kurang opOmal (Bahariyanto et al., 2025), terutama keOka ikan mengalami stres akibat 
kepadatan Onggi atau kualitas air yang menurun. 

Upaya pengendalian penyakit yang umum dilakukan pembudidaya masih didominasi oleh 
penggunaan bahan kimia atau anObioOk, yang dalam jangka panjang berpotensi menimbulkan 
resistensi bakteri, residu pada produk perikanan, serta dampak negaOf terhadap lingkungan perairan 
(Azhar et al., 2020; Najah et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan alternaOf pengendalian yang lebih 
ramah lingkungan, aman, dan mudah diaplikasikan di Ongkat pembudidaya. Salah satu pendekatan 
yang berkembang adalah pemanfaatan bahan alam yang memiliki akOvitas anObakteri. 

PaOkan kerbau (Euphorbia hirta) diketahui mengandung senyawa bioakOf seperO flavonoid, 
tanin, alkaloid, fenol, terpenoid dan saponin yang berpotensi sebagai anObakteri, sedangkan madu 
memiliki sifat anOmikroba alami melalui kandungan enzim, senyawa fenolik, serta asam organik 
(Jumina et al., 2024; Pingga & Salosso, 2023; Salosso et al., 2020). Selain berperan langsung dalam 
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menghambat pertumbuhan bakteri, kedua bahan alami tersebut juga dilaporkan memiliki akOvitas 
imunomodulator yang mampu meningkatkan respons pertahanan nonspesifik pada ikan (Dawan et al., 
2021; Salosso et al., 2025). Mekanisme imunomodulator ini bekerja dengan mensOmulasi sistem imun 
bawaan (innate immunity) sehingga ikan memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap infeksi patogen, 
termasuk Aeromonas hydrophila (InsivitawaO et al., 2024). Dengan demikian, kombinasi paOkan kerbau 
dan madu Odak hanya berfungsi sebagai agen anObakteri yang bersifat kuraOf, tetapi juga sebagai 
imunosOmulan prevenOf yang mendukung peningkatan kesehatan ikan secara menyeluruh. 

Pemanfaatan kedua bahan alami tersebut berpotensi menjadi strategi alternaOf yang efekOf, 
aman, dan ramah lingkungan dalam menekan kasus aeromoniasis pada budidaya lele. Namun, pada 
Ongkat pembudidaya di Desa Blepanawa, pemanfaatannya masih sangat terbatas akibat rendahnya 
pengetahuan, keterampilan teknis, serta belum adanya pendampingan berbasis riset yang aplikaOf. 
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan pembudidaya dalam pemanfaatan paOkan kerbau dan madu sebagai agen anObakteri 
alami untuk pengendalian Aeromonas hydrophila pada budidaya ikan lele di Desa Blepanawa, Provinsi 
Nusa Tenggara Timur, sehingga diharapkan dapat mendorong penerapan budidaya yang lebih ramah 
lingkungan serta meningkatkan produksi ikan air tawar secara berkelanjutan. 
 

METODE	KEGIATAN	
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Blepanawa, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur, dengan sasaran utama kelompok pembudidaya ikan lele skala rumah tangga. Metode 
pelaksanaan dirancang secara parOsipaOf dan aplikaOf melalui tahapan sosialisasi, pelaOhan teknis, 
demonstrasi aplikasi bahan alami, dan diskusi. Kegiatan dimulai dengan koordinasi dan idenOfikasi 
masalah melalui observasi lapangan serta wawancara dengan pembudidaya. Langkah ini bertujuan 
memetakan Ongkat serangan penyakit, prakOk pengobatan yang telah dilakukan, serta kesiapan sarana 
budidaya. Selanjutnya dilakukan kegiatan sosialisasi dan penyuluhan mengenai penyakit bakterial pada 
lele, khususnya infeksi Aeromonas hydrophila, melipuO gejala klinis, faktor pemicu, serta prinsip 
pengendalian ramah lingkungan. Materi juga mencakup pengenalan potensi paOkan kerbau (Euphorbia 
hirta) dan madu sebagai agen anObakteri dan imunomodulator alami. Metode penyampaian 
menggunakan ceramah interakOf. 

Tahap inO kegiatan dilaksanakan melalui pelaOhan dan demonstrasi pembuatan formulasi bahan 
alami secara terstandar. Daun paOkan kerbau kering yang telah tersedia terlebih dahulu diperiksa 
kebersihannya, kemudian diOmbang dan dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk. 
Serbuk tersebut direbus dalam 3 L air hingga mencapai OOk didih, kemudian disaring menggunakan 
kain kasa steril untuk memperoleh filtrat yang jernih sebagai ekstrak air. Secara terpisah, madu hutan 
Kefa diencerkan menggunakan akuades steril hingga mencapai konsentrasi akhir 50% dengan rasio 
pengenceran 1:2 (v/v). Larutan madu yang telah diencerkan selanjutnya dicampurkan ke dalam ekstrak 
paOkan kerbau dengan perbandingan 2:1 (v/v) dan dihomogenkan hingga diperoleh formulasi yang 
seragam. Seluruh formulasi disiapkan secara segar sebelum aplikasi untuk mempertahankan stabilitas 
dan akOvitas senyawa bioakOf. 

Aplikasi pada kolam budidaya dilakukan melalui metode perendaman (immersion treatment). 
Ikan lele yang menunjukkan gejala klinis ringan hingga sedang dimasukkan ke dalam wadah perlakuan 
berisi air bersih yang telah ditambahkan larutan paOkan kerbau–madu, kemudian direndam selama 2 
menit dengan aerasi yang kuat sebelum dikembalikan ke kolam pemeliharaan. Kegiatan selanjutnya 
ditutup dengan sesi diskusi interakOf, di mana pembudidaya diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan pertanyaan maupun pendapat terkait penggunaan penggunaan bahan alam, sehingga 
terjadi komunikasi dua arah yang akOf. Integrasi metode ceramah dan demonstrasi diterapkan untuk 
meningkatkan efekOvitas transfer pengetahuan serta memudahkan pembudidaya dalam memahami 
dan mengimplementasikan materi yang diberikan (Fidyandini et al., 2021). 
 



 

               Open access article under the CC–BY-SA license.              Copy right © 2026, Salosso et al., 

 

913 
 

 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Pemerintah desa Blepanawa memiliki program 1 KK 1 kolam bundar, program ini bertujuan untuk 

ketahanan pangan keluarga. Akan tetapi dalam proses budidaya ikan lele muncul permasalahan yang 
berkaitan dengan Ongginya kejadian penyakit bakterial yang ditandai dengan luka pada tubuh, sirip 
rusak, dan peningkatan kemaOan ikan. Kondisi ini menunjukkan adanya infeksi bakteri patogen, 
khususnya A. hydrophila, yang berkembang pada kondisi lingkungan budidaya yang kurang opOmal. 
Dalam kegiatan pengabdian ini memberikan sosialisasi sekaligus pelaOhan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan pembudidaya dalam pemanfaatan paOkan kerbau dan madu sebagai 
agen anObakteri alami dalam pengendalian A. hydrophila. 

Pada tahap awal kegiatan, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar 
pembudidaya telah mengalami kasus penyakit bakterial pada ikan lele, namun belum memiliki 
pemahaman yang memadai mengenai penyebab, mekanisme infeksi, dan metode pengendalian yang 
tepat. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan (knowledge gap) antara 
permasalahan teknis yang dihadapi dengan kemampuan pembudidaya dalam mengatasinya. Menurut 
teori difusi inovasi, Ongkat pengetahuan merupakan tahap awal yang menentukan keberhasilan adopsi 
teknologi, karena individu Odak akan mengadopsi inovasi tanpa memahami manfaat dan cara 
penggunaannya. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi menjadi tahapan penOng dalam meningkatkan 
kapasitas kogniOf pembudidaya. 

Kegiatan ini dihadiri oleh semua elemen yang terlibat, seperO Dinas Perikanan Flores Timur, 
Kepala Desa Plepanawa, Komunitas Lolon Girek Jaya dan 30 orang masyarakat Desa Plepanawa, serta 
Om pelaksana. Sosialisasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1. Pelaksanaan sosialisasi melalui 
pemberian materi dengan metode transfer pengetahuan dan terbukO efekOf dalam meningkatkan 
pemahaman pembudidaya mengenai penyakit ikan dan alternaOf pengendaliannya menggunakan 
bahan alam (Landu et al., 2025).  

  
Gambar 1. Sosialisasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 
Tahap pelaOhan dan demonstrasi memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan teknis pembudidaya dalam memanfaatkan paOkan kerbau dan madu sebagai anObakteri 
alami. Selain menerima penjelasan konsep, pembudidaya dilibatkan langsung dalam proses 
pembuatan formulasi, sehingga terjadi pembelajaran berbasis pengalaman (experienOal learning). 
Materi prakOs ini lebih efekOf dibanding penyampaian teori saja karena pembudidaya dapat mengikuO 
langkah teknis secara langsung (Setyono et al., 2024). Para pembudidaya diberikan kesempatan untuk 
melihat proses pembuatan bubuk paOkan kerbau, kemudian penambahan cairan madu dan melakukan 
perendaman menggunakan obat paOkan kerbau yang dikombinasi madu. Pembudidaya juga terlibat 
secara langsung dalam prakOk pembuatan bubuk paOkan kerbau yang diawali dari proses pengeringan, 
penghalusan hingga menjadi serbuk, kemudian dilanjutkan dengan pencampuran ekstrak paOkan 
kerbau dengan larutan madu sesuai perbandingan yang telah ditentukan. Selain itu, pembudidaya juga 
memprakOkkan secara langsung teknik aplikasi melalui metode perendaman ikan menggunakan 
formulasi kombinasi paOkan kerbau dan madu. Keterlibatan langsung tersebut menunjukkan bahwa 
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pembudidaya telah memahami tahapan pembuatan formulasi serta teknik penerapannya sebagai 
upaya pencegahan dan pengobatan penyakit bakterial pada ikan lele. Seluruh rangkaian kegiatan 
prakOk tersebut disajikan pada Gambar 2. 

  

  
Gambar 2. PelaOhan Pembuatan PaOkan Kerbau dan Madu serta Cara Pengobatannya 

 
Kegiatan diskusi interakOf juga memberikan kontribusi penOng dalam memperkuat pemahaman 

dan meningkatkan penerimaan pembudidaya terhadap teknologi yang diperkenalkan (Gambar 3). 
Melalui diskusi, pembudidaya dapat mengklarifikasi informasi, menyampaikan pengalaman, serta 
mendiskusikan potensi penerapan teknologi dalam kegiatan budidaya mereka. Proses ini Odak hanya 
meningkatkan pemahaman, tetapi juga membangun kepercayaan pembudidaya terhadap teknologi 
yang diperkenalkan. Pendekatan parOsipaOf seperO ini merupakan prinsip penOng dalam kegiatan 
pemberdayaan masyarakat, karena mendorong keterlibatan akOf dan meningkatkan rasa memiliki 
terhadap inovasi yang diperkenalkan. 

  
Gambar 3. Diskusi dan Sesi Tanya Jawab Bersama Pembudidaya  

Berdasarkan rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, metode sosialisasi, pelatihan, dan 
demonstrasi menunjukkan kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan 
pembudidaya terkait pengendalian penyakit bakterial pada ikan lele. Hal ini tercermin dari 
kemampuan pembudidaya dalam menjelaskan kembali materi yang diberikan, serta keterlibatan aktif 
dalam praktik pembuatan dan aplikasi formulasi bahan alami. Selain itu, respons dan antusiasme 
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pembudidaya selama kegiatan menunjukkan adanya penerimaan yang baik terhadap pemanfaatan 
patikan kerbau dan madu sebagai alternatif pengendalian penyakit dalam kegiatan budidaya. 

Pemanfaatan bahan alami seperti patikan kerbau dan madu memberikan alternatif yang 
potensial sebagai agen antibakteri yang lebih aman dan ramah lingkungan dibandingkan penggunaan 
antibiotik. Penggunaan bahan alami ini tidak hanya berperan dalam mengendalikan infeksi bakteri, 
tetapi juga berpotensi mendukung penerapan sistem budidaya yang lebih berkelanjutan melalui 
pemanfaatan sumber daya lokal yang tersedia. Dengan meningkatnya pemahaman dan keterampilan 
pembudidaya, penerapan bahan alami sebagai upaya pencegahan dan pengobatan penyakit 
diharapkan dapat menjadi salah satu pendekatan yang mendukung pengelolaan kesehatan ikan secara 
berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pemanfaatan paOkan kerbau dan madu sebagai agen 
anObakteri alami dalam pengendalian Aeromonas hydrophila di Desa Blepanawa berjalan dengan baik 
dan mendapat respons posiOf dari pembudidaya. Peserta menunjukkan parOsipasi akOf selama 
sosialisasi dan demonstrasi, serta memperoleh peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam 
pemanfaatan bahan alami sebagai alternaOf pengendalian penyakit yang lebih aman dan ramah 
lingkungan. Kegiatan serupa disarankan untuk terus dilanjutkan dan diperluas pada kelompok 
pembudidaya lainnya, disertai pendampingan teknis yang berkelanjutan dan evaluasi lapangan, 
sehingga adopsi teknologi berbasis bahan alami dapat semakin opOmal dan berdampak pada 
peningkatan produkOvitas budidaya ikan air tawar secara berkelanjutan. 
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